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SUMMARY 

JONI SAPUTRA. Effect Of Photoperiods on The Growth And Survival of Kissing 

Gourami (Helostoma temminckii) (Suvervised by DADE JUBAEDAH AND 

TANBIYASKUR).  

 

 Kissing Gourami (Helostoma temminckii) is a type of swamp fish that has the 

potential to be cultivated. Photoperiod is one of the factors that influences the 

growth of aquaculture fish larvae. Light also influences growth hormone and makes 

it easier for larvae to eat their food. The purpose of this study was to determine the 

best photoperiod for the growth and survival of fish kissing gouramy D4-D35. This 

research was conducted in October-November 2020 at the Laboratorium Dasar 

Perikanan,  Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This research method uses a completely randomized design (CRD) 

using five treatments different time period of light (L) and dark (D) and three 

replications, namely P1 (24L: 0D), P2 (18L: 6D), P3 (12L: 12D), P4 (6L: 18D), P5 

(0L : 24D). The parameters of this study are  growth and survival rate of fish, and 

water quality. The results showed that the 24L : 0D (P1) was  best treatment with 

the absolute growth of weight  0.70 g, absolute growth of length of 4.19 cm, and 

the survival rate of fish 96.44 %. During the research, water quality were 24.8 to 

29.1 0 C for temperature, 5-6 for water pH, and 5.40- 6.95 mg.L-1 for dissolved 

Oxygen.  
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RINGKASAN 

 
JONI SAPUTRA. Pengaruh Fotoperiode Terhadap Pertumbuhan Dan 

Kelangsungan Hidup Ikan Tambakan (Helostoma temminckii) D4-D35 (dibimbing 

oleh DADE JUBAEDAH DAN TANBIYASKUR).  

 

 Ikan tambakan (Helostoma temmickii) adalah jenis ikan rawa yang berpotensi 

untuk dibudidayakan. Fotoperiod atau lama pencahayaan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan larva ikan budidaya. Cahaya 

mempengaruhi hormon pertumbuhan dan membuat larva lebih mudah makan 

makanannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan lama pencahayaan 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup  ikan tambakan D4-

D35. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober - November 2020 di Laboratorium 

Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan menggunakan 5 perlakuan perbedaan lama waktu terang (light,L) dan gelap 

(dark, D) dan tiga ulangan, yaitu P1 (24L: 0D), P2 (18L: 6D), P3 (12L: 12D), P4 

(6L: 18D), P5 (0L: 24D). Parameter dari penelitian ini adalah pertumbuhan dan 

tingkat kelangsungan hidup ikan serta kualitas air.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan cahaya terang 24 jam dan gelap 0 jam (P1) 

merupakan perlakuan terbaik dengan pertumbuhan bobot mutlak 0,70 gram, 

pertumbuhan panjang mutlak 4,19 cm, dan kelangsungan hidup 96,44%. Selama 

pemeliharaan, kualitas air yang diperoleh yaitu suhu 24,8-29,1 0C , pH air 5-6, dan 

oksigen terlarut 5,40–,6,95 mg.L-1. 

 

 

Kata kunci: lama pencahayaan, larva ikan tambakan, kelangsungan hidup  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah ikan yang digemarin, disukai 

dan diminati banyak kalangan masyarakat indonesia. Produksi ikan tambakan di 

masih berasal dari kegiatan tangkap. Menurut Susanto (1999), produksi ikan 

tambakan masih terbilang alami karena ikan tambakan pada dasarnya didapatkan 

dengan cara penangkapan. Ikan tersebut sangat penting dan berpotensi 

dibudidayakan karena memiliki banyak keunggulan-keunggulan seperti 

mendapatkan mampuan beradaptasi tinggi terhadap dengan kadar oksigen terlarut 

yang relatif rendah dan termasuk golongan dalam ikan yang memiliki nilai 

fekunditas tinggi (Efriyeldi dan Pulungan, 1995). 

Tingkah laku ikan sangat dipengaruhi oleh cara ikan beradaptasi dengan 

lingkungannya. Mata berperan sebagai alat indera penglihat terhadap ikan dan 

membentuk tingkah laku ikan. Diurnal merupakan ikan yang bergerak aktif mencari 

makananan dan mangsanya pada suatu siang hari, sedangkan tipe ikan nopturnal itu 

merupakan ikan yang sangat aktif untuk mencari makanannya dan mnangsanya 

pada suatu malam hari untung mendapatkan pertumbuhan yang cukup (Fujaya, 

2004) 

Pencahayaan sebagai upaya untuk dapat meningkatkan kelnagsungan dan 

pertumbuhan ikan tambakan membuat manipusi lingkungan sekitar. Pada stadia 

larva ikan tambakan pertumbuhan dan kelangsungan hidup merupakanm salah satu 

faktor yang berpengaruh di dalam cahaya. Menurut Boeuf dan Le Bail (1999), 

manipulasi cahaya merupakan salah satu teknik rekayasa lingkungan yang dapat 

dilakukan pada media pemeliharaan ikan. 

Hasil penelitian Anggoro (2009), menunjukkan bahwa larva ikan gurami 

yang dipelihara selama 30 hari dalam akuarium yang diberi pencahayaan selama 24 

jam (24T:0G) menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi sebesar 91,56% dengan 

laju pertumbuhan berat 10,74%.hari-1 dan laju pertumbuhan panjang 3,52%.hari-1. 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Lestari (2013), benih ikan gabus yang 

dipelihara selama 30 hari dengan pencahayaan 6 jam terang, 18 gelap (6T:18G) 
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menghasilkan nilai kelangsungan hidup tertinggi sebesar 53,33% dengan laju 

pertumbuhan berat 6,80%.hari-1 dan laju pertumbuhan panjang 2,6 2%.hari-1. 

Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lama pencahayaan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian pengaruh lama pencahayaan (fotoperiod) terhadap larva 

ikan tambakan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan tambakan merupakan ikan yang cenderung aktif pada siang hari, 

sehingga cahaya mempengaruhi keaktifan ikan dalam bergerak maupun mencari 

makan sehingga diduga pencahayaan akan memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan. Dengan anggapan bahwa semakin lama ikan aktif dalam mencari 

makan maka pertumbuhan akan semakin cepat. Cahaya (intensitas dan panjang 

gelombang) akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

pergerakan tingkah laku dan pola makan ikan. Lama pencahayaan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan pada 

stadia larva. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan lama pencahayaan yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan tambakan. 
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